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Latar belakang: Keamanan  dalam penggunaan alat 

komunikasi sangat penting untuk diperhatikan agar bisa 

segera mengantisivasi jika pada suat saat tiba tiba alat 

komunikasi mengalami kerusakan maka pengguna 

dapat memperbaiki sendiri alat komunikasinya. Upaya 

diadakannya pelatihan reparasi alat komunikasi adalah 

agar menciptakan pengetahuan baru pada pemuda 

karang taruna sekaligus agar pemuda karang taruna 

dapat membuka usaha untuk perbaikan alat komunikasi 

sehingga pemuda karang taruna mendapat kan 

pemasukkan untuk membantu ekonomi keluarga. 

Semakin banyak manfaat yang diberikan oleh alat 

komunikasi, maka akan ada pula kendala yang akan 

dihadapi contoh tiba-tiba alat komunikasi terjatuh dan 

padam tidak bisa dihidupkan sama sekali atau terus-

menerus mencari sinyal (searching signal) karena tidak 

dapat menangkap dan mengunci jaringan, maka dapat 

mengakibatkan ponsel tersebut tidak bermanfaat serta 

tidak berfungsi, padahal ponsel tersebut belum lama 

dibeli. Tetapi jika ponsel tersebut masih bergaransi, 

tentunya hal ini tidak menjadi masalah. Bagaimana jika 

sudah lewat masa garansi. Berarti sudah tidak mendapat 

jaminan kerusakan. 

Tujuan: Meningkatkan Keterampilan Pemuda Karang 

Taruna Desa Bandar Setia. 

Metode: Diharapkan dengan adanya Kegiatan pelatihan 

ini mampu menigkatkan pengetahuan reparasi 

smartphone tentang mengedukasi reparasi smartphone 

tentang pentingnya praktik reparasi smartphone dalam 

persiapan, untuk meningkatkan kesadaran mereka akan 

efeknya terhadap kebutuhan ekonomi. dengan 

meningkatkan pemahaman tentang pentingnya pelatihan 

reparasi smartphone agar dapat menambah 

pemasukkan. 

Hasil: Kegiatan edukasi ini mampu menigkatkan 

pengetahuan reparasi smartphone tentang mengedukasi 

reparasi smartphone tentang pentingnya praktik reparasi 

smartphone dalam persiapan, untuk meningkatkan 

kesadaran mereka akan efeknya terhadap kebutuhan 
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ekonomi. dengan meningkatkan pemahaman tentang 

pentingnya pelatihan reparasi smartphone agar dapat 

menambah pemasukkan. 
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1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi saat ini memegang peranan penting dalam meningkatkan 

kinerja sehingga dapat menghasilkan, hasil yang lebih baik dengan waktu yang 

lebih cepat. saat ini, smartphone atau yang sering disingkat dengan HP merupakan 

sebuah alat yang digunakan untuk komunikasih yang sangat dibutuhkan untuk 

setiap kegiatan aktivitas manusia alat seluler sering digunakan untuk transaksi 

bisnis, penjualan, pembelian, untuk informasi serta banyak lagi kegunaanya[1].  

Semakin banyak manfaat yang diberikan oleh alat komunikasi, maka akan ada pula 

kendala yang akan dihadapi contoh tiba-tiba alat komunikasi terjatuh dan padam 

tidak bisa dihidupkan sama sekali atau terus-menerus mencari sinyal (searching 

signal) karena tidak dapat menangkap dan mengunci jaringan, maka dapat 

mengakibatkan ponsel tersebut tidak bermanfaat serta tidak berfungsi, padahal 

ponsel tersebut belum lama dibeli. Tetapi jika ponsel tersebut masih bergaransi, 

tentunya hal ini tidak menjadi masalah. Bagaimana jika sudah lewat masa garansi. 

Berarti sudah tidak mendapat jaminan kerusakan. Oleh sebab itu untuk 

mengatasinya, harus mengetahui jenis kerusakan yang terjadi serta cara 

memperbaiki atau mengatasinya[2]. 

Dalam dunia perbaikan atau servis kerusakan pada smartphone diperlukan 

pengetahuan dan ketelitian yang akurat. Hal ini disebabkan karena antara 

komponen satu dengan  yang lainnya saling mempengaruhi fungsi kinerjanya. Jika 

keliru menganalisa maka akan menyebabkabkan kerusakan yang fatal. Kerusakan 

pada smartphone bisa terjadi pada perangkat lunak (Software) ataupun perangkat 

kerasnya. Kerusakan software bisa diperbaiki dengan menggunakan sebuah alat 

Boc Flasher. Sementara jika kerusakan terjadi perangkat keras (Hardware) maka 

akan diperlukan pemeriksaan yang akurat [3].  

Kendalanya, tidak semua orang mengetahui atau mempunyai keahlian dibidang 

perbaikan ponsel yang rusak. Sebagai pengguna yang awam dengan masalah 

kerusakan pasti akan merasa kesulitan. Mau memperbaiki sendiri, dikhawatirkan 

akan menambah kerusakan yang terjadi. Dan pada saatnya, pasti akan 

mengunjungi counter-counter ponsel terdekat. Padahal tidak semua counter-

counter ponsel tersebut dapat memperbaikinya. Sebaliknya counter tersebut akan 

memberikan barang tersebut pada counter yang memang khusus hanya menerima 

perbaikan ponsel[4]. 
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Keamanan  dalam penggunaan alat komunikasi sangat penting untuk diperhatikan 

agar bisa segera mengantisivasi jika pada suat saat tiba tiba alat komunikasi 

mengalami kerusakan maka pengguna dapat memperbaiki sendiri alat 

komunikasinya. Upaya diadakannya pelatihan reparasi alat komunikasi adalah agar 

menciptakan pengetahuan baru pada pemuda karang taruna sekaligus agar pemuda 

karang taruna dapat membuka usaha untuk perbaikan alat komunikasi sehingga 

pemuda karang taruna mendapat kan pemasukkan untuk membantu ekonomi 

keluarga.  

 

2. Metode 

Kegiatan pelaksanaan pelatihan reparasi smartphone untuk meningkatkan 
keterampilan pemuda karang taruna desa Jati Sari Kabupaten Langkat dilakukan 

dengan beberapa metode. 

1. Tahap kegiatan meliputi, observasi  lapangan,  penentuan tanggal pelaksanaan, 
persiapan alat dan bahan edukasi dan pelayanan 

2. Tahap   pelaksanaan,   meliputi   kegiatan   edukasi   kreatif   melalui   

penyuluhan dengan  metode  ceramah dan demontrasi terkait  yang  

memberikan penjelasan  kepada  pemuda karang taruna dalam upaya 

memperbaiki smartphone. 

3. Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai atau mengevaluasi kegiatan 
pengabdian masyarakat  berupa edukasi  dan  post-test  dengan  memberikan  

kuisioner  yang bertanya  tentang  pemahaman terkait  reparasi smartphone, 

dan memberikan kesempatan kepada karang taruna untuk melakukan reparasi 

smartphone dengan mengganti LCD pada smartphone.   

Alat dan Bahan Yang Digunakan 

Komponen  utama  yang  dibutuhkan  dalam  pelatihan pada reparasi smartphone 
adalah. 

1. Media pelatihan yang digunakan (alat tulis, Smartphone yg tidak bisa hidup, 

LCD Smartphone toolset) 

2. Kertas  yang  berisikan  tentang  kuesioner pada saat reparasi smartphone 

3. Kamera untuk mengambil dokumentasi. 

Langkah-Langkah Kegiatan  

Langkah-langkah kegiatan yang di lakukan adalah Persiapan pelaksanaan kegiatan, 

Pembukaan dan Perkenalan , Pemaparan Materi dari narasumber, demonstrasi 

reparasi smartphone, Tanya jawab dan diskusi, Arahan atau Masukan dari Dosen 

Pembimbing dan evaluasi. 

Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat berupa post-test dengan memberikan 
kuisioner yang bertanya tentang pemahaman terkait pemahaman reparasi 

smartphone dan cara praktik memasang LCD.  

 

3. Hasil 

Pemberian Informasi dengan Metode Ceramah Pada tahapan ini kegiatan dimulai 
dengan memberikan materi tentang apa itu reparasi smartphone, pentingnya 

memeriksa dengan teliti kondisi smartphone agar proses reparasi dapat berjalan 

dengan baik. 
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Pengukuran Pengetahuan  

Pada tahapan ini kegiatan dilakukan untuk mengukur apakah ada peningkatan 
pengetahuan pada pemuda karang taruna yang sudah telash diberikan materi-materi 

yang telah diberikan oleh narasumber. Pengukuran pengetahuan dilakukan dengan 

menyebarkan kuesioner yang telah disusun dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan 

tentang reparasi smartphone Pengukuran pengetahuan dilakukan sebanyak dua kali, 

sebelum dan sesudah ceramah dilakukan, kemudian membandingkan hasilnya 

apakah ada peningkatan pengetahuan atau tidak. 

 

Gambar 1. Pemaparan Materi 
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Gambar 2. pemuda karang taruna melakukan demonstrasi mengganti LCD smartphnone 

 

4. Pembahasan  

Pengetahuan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam pembentukan 
seseorang, pengetahuan adalah hasil tahu, ini akan terjadi setelah seseorang 

melakukan pengamatan terhadap suatu benda. Pengamatan ini terjadi melalui panca 

indera manusia, seperti pendengaran, penglihatan, dan peraba[5]. Pengetahuan 

responden dalam penelitian ini adalah pengetahuan pemuda karang taruna tentang 

reparasi smartphone. Pengetahuan pemuda karang taruna sangat penting untuk 

menghasilkan lapangan kerja baru dan menambah penghasilan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengetahuan pemuda karang taruna dalam mereparasi 

smartphone yang termasuk kategori pengetahuan baik. Hal ini disebabkan sebagian 

besar pendidikan pemuda karang taruna berada pada tingkat pendidikan SMA/SMK. 

Selain itu tingginya pengetahuan didapatkan setelah melakukan demonstrasi 

langsung. Penambahan pengetahuan dapat diperoleh melalui kursus, pelatihan, 

penyegaran tentang reparasi smartphone perorangan, karena yang diperlukan adalah 

keterampilan (Djarismawati, 2019) 

Kegiatan edukasi ini mampu menigkatkan pengetahuan reparasi smartphone tentang 
mengedukasi reparasi smartphone tentang pentingnya praktik reparasi smartphone 

dalam persiapan, untuk meningkatkan kesadaran mereka akan efeknya terhadap 

kebutuhan ekonomi. dengan meningkatkan pemahaman tentang pentingnya 

pelatihan reparasi smartphone agar dapat menambah pemasukkan. 

 

5. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini terlaksana dengan baik. dan hasil dari pelatihan 
menunjukkan hasil dimana pemuda karang taruna dapat mereparasi LCD dari 

Smartphone dengan baik dan pemuda karang taruna juga berantusias untuk 

mengikuti kegiatan. Hal ini umumnya disebabkan karena pemuda karang taruna 

ingin menciptakan wirausaha sehingga para pemuda karang taruna termotivasi.  
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6. Saran  

Diharapkan kepada pemuda karang taruna dapat mengaplikasikan secara berlanjut 
edukasi yang telah diberikan untuk meningkatkan pengetahuan mengenai reparasi 

smartphone. 
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